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ABSTRAK

Taufan Tri Setiawan M. Implementasi Metode Quantum Learning untuk Meningkatkan
Aktivitas Belajar Figih Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Tagwa. (Dibimbing Oleh Firman
dan Sri Mulianah)

Metode quantum learning merupakan istilah quantum adalah interaksi-
interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya. Dalam pembelajaran quantum
diyakini adanya keberagaman dan indeterminisme. Salah satu konsep dasar dan
metode ini adalah belajar itu harussmengasyikkan dan berlangsung dalam suasana
gembira, sehingga pintu masuk untuk informasi-baru lebih besar dan terekam dengan
baik.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data aktivitas belajar peserta didik
pada mata pelajaran figih dengan menerapkan metode quantum learning di kelas VI1I
MTs DDI Taqwa. Variabel yang menjadi sasaran perubahan dalam penelitian ini
adalah aktivitas belajar, sedangkan variabel tindakan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode quantum. leaning. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 3 siklus, tiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi/pengamatan, dan refleksi. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif dengan
mengunnkan model interaktif Miles dan Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi, serta teknik
analisi kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode guantum learning
dapat meningkatkan aktivitas belajar figih peserta didik di kelas VIl MTs DDI Tagwa
Parepare. Hal ini dilihat dari indikator peserta didik pada pra siklus sampai siklus
terakhir. Adapun nilai rata-rata dari aktivitas belajar peserta didik yaitu: pra siklus
nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik sebanyak 27% siklus I nilai rata-rata
aktvitas belajar peserta didik meningkat sebesar 46% siklus 11 nilal rata-rata aktivitas
belajar peserta didik lebih meningkat.lagi sebesar 61% dan terakhir nilai rata-rata
aktivitas belajar peserta didik sebesar 77% dan telah mencapai indikator keberhasilan
penelitian yang telah ditentukan..Dengan demikian, metode quantum learning dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata pelajaran figih.

Kata Kuncl : metode quantum learning, figih, dan aktivitas belajar peserta didik
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya adalah proses pematangan kualitas hidup,

melalui proses tersebut diharapkan m 1. dapat memahami arti dan haikiat hidup.

Serta untuk apa dan bagai hidup dan kehidupan secara

benar. Karena itulah didikan diaral pembentukan kepribadian

pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak,

pengertian pendidikan

No 20 istem Pendidikan Nasio

saha sadar dan terenc an suasana
s pembelajaran agar i ecara  aktif
otensi dirinya untuk i spiritual
gendalian diri, kepribadianya, kecerdasan, mulia, serta

akat, bangsa, gara.

keberadaan s guru. Hal

esar - dalam
an pengajar
dasar, dan
mendidik,

kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang harus ada dala

'Dedy Mulyasana, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2015), h. 2.

Departemen Agama RI, Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sekretariat Dirjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.

*Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran, Aspek yang
Memengaruhi (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 1.
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diri guru agar dapat mewujudkan Kinerjanya secara teapat dan efektif. Komptensi
sebagi agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta
pendidikan anak usia dini meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,

kompetensi profesional dan komptensi sosial

Kompetensi pedagogik merug salah satu kompetensi dari ke empat yang

harus dimiliki seorang gu A proses pembelajaran, hal ini
dimaksud karena kon ofs i 0 nampuan yang berkenaan
dengan neserts proses pembelajaran. Kompetensi

ori tentang

idi 3 aan ajaran, dan
) tode pembelajaran.
ponen pengajaran yang ngp penting dan
utama, proses belajar-mengaj dite oleh faktor
guru. T ru a agaimana ia menyampaikn i pel
melalui si_komunika: 4 Pada

hakikat bses belajar- komunikasi atan  belajar

mengajz 2las merupak asi tersendiri

bertukar P(ARJEM[RE ide dan

peserta

kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan peserta didik, kurangnya minat dan

kegairahan, dan sebaginya.”

*H. Asnawir dan M. Basyiruddin, Media Pembelajaran (Cet. 1; Jakarta: Intermasa, 2002), h.

°H. Asnawir dan M. Basyiruddin, Media Pembelajaran, h. 13.
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Proses pembelajaran akan berhasil jika situasi yang menyenangkan dan
menggairahkan bisa muncul pada diri peserta didik. Dengan adanya situasi semacam
itu peserta didik tidak hanya menunggu apa yang disipakan guru tetapi mereka akan

cenderung berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Sehingga akan

memudahkan pendidik dalam aikan materi. Keaktifan siswa sangat

diperlukan karena untuk men nereka memahami materi.

Ada empat okok yang sang g yang dapat dan harus

dijadikan pedoman ‘untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar berhasil sesuai

1. i lifikasi ¥ 3 i 3 gaimana di
sil pembelajaran yang i asaran yang
an terarah. Oleh kare j ajaran  yang
las dan konret, sehing anak didik.

giatan belajar mengajar ti tujuan yang

2. cara pende gajar yang diangga g tepat dan
ntuk menca belajaran

3. dan mep*rnoEMREeknik bel ngajar yang

4, ngga guru

mempunyai pegangan yang dapat dijadikan ukuran untuk menilai sampai

sejauh mana keberhasilan tugas-tugas yang diberikannya.’

®Syaiful Bahri, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. Il, Jakarta: PT Rineka Cipta,
2002), h. 6.
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Dari ke empat pedoman pelakasanan pembelajaran di atas, memilih dan
menetapkan metode pembelajaran merupakan hal yang penting disiapkan oleh
seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran. Hal ini disebabkan

masalah peserta didik akhir-akhir ini karena kurangnya semangat dalam mengikuti

kegiatan pembelajaran, termasuk ) aktivitas belajar peserta didik, seperti
aktvitas membaca, aktivita: menulis, hal ini terjadi hampir
disetiap mata pelaja aje Maka memilih metode

pelum memulai kegiatan

na yang sudah disusun n nyata dan

mengi

praktis n pembelajaran.” Metod merupakan

yaknya metode yang Learning

raksi yang mengubah ene ”. Semua

ah energi. R Jalah Masa

kali ca adrat sama ah melihat
ditulis seba: e Quantum

ada mata PaAa [ N semangat

bermakna, bukan sekedar transaksi biasa.

"Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 118.

®Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan (Bandung: Penerbit Kaifa 2002), h. 16.
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Adapun manfaat dari Quntum Learning ini adalah
v Sikap positif
v Motivasi

v Keterampilan belajar seumur hidup

v Kepercayaan diri
v’ Sukses®
Berdasarkan ian ini difokuskan pada
implementasi de Que ata pelajaran figih, untuk

agwa Kota

akang masalah di atas, ifi salah dalam

ilih metode pembela ning untuk

lajar figih peserta didik DDI Tagwa

an metode

gat kurang

3. Metode yang digunakan masih kurang

°Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan, h. 13.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi metode Quantum Learning pada mata pelajaran

Figih di kelas VII MTs DDI T

2. Bagaimana peningkat i kelas VII MTs DDI Tagwa

ta pelajaran

gkatan aktivitas belaja MTs DDI

n metode Quantum Le

an peilitian yang peneliti hlrapak dari f

ini diharﬁaxﬁ r'Kr“rEmgsih pe serta dapat

mengenai

keg

Teoritis

embelajaran

bagi peneliti pada khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi peserta didik, memberikan motivasi dan informasi tentang metode

pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan sehingga peerta didik dapat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



memcahkan permasalahan dan mengamalkan/mengaitkan apa yang telah meraka

pelajari dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapar digunakan sebagai wawasan

dan memperkaya khazanah keilmuan dan kegiatan pembelajaran.

c. Bagi sekolah, hasil peneiliti apat memberikan sumbangsi yang

berarti dalam ran belajaran sehingga dapat

g terkait
tode Quantum Learni bekal bagi
ru/pendidik Pendidikan kelak yang

gas sesuai kebutuha : an zaman.

13l
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Konsep Metode Quantum Le
2.1.1.1 Pengertian Meto

Istilah quan interaksi-interaksi ngubah energi menjadi
cahaya. mengubah

energi ahaya Karel 3 adalah energt. embelajaran

quantu metode ini
adalah a gembira,
sehingg n baik.

ng pendidik
berkeb ya sebagali
“sugges ’ atau ““sugestc % bat dan pasti
mempe hasil situasi 'be - i kan sugesti
postif g negatif. Peln Empﬁgnfkannya emberikan
sugesti sik latar di

dalam kelas, meningkatkan partisip du, menggunakan poster-poster untuk
memberi kesan besar sambil menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru

yang terlatih baik dalam seni pengajaran sugetif.

'Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2013), h. 220-221.
’Miftahul A’la. Quantum Teaching (Jogjakarta: Diva Press, 2010), h. 109.
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Pembelajaran quantum bersandar pada suatu konsep, yaitu “bawalah dunia

peserta didik ke dunia guru, dan antarkan dunia guru ke dunia peserta didik. Hal ini

13l

PAREPARE
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berarti bahwa langkah pertama seorang guru dalam kegiatan proses belajar mengajar
adalah memahami atau memasuki dunia peserta didik sebagai kegiatan pembelajaran.
Tindakan ini akan memberi peluang/izin pada guru yang memimpin, menuntun, dan

memudahkan kegiatan peserta didik dalam proses belejar mengajar. Kegiatan ini

dilakukan dengan cara mengaitka ang akan diajarkan guru dengan sebuah

peristiwa, pikiran, atau peras ehidupan sehari-hari.®
ngan suggestology adalah

ercepatan belajar didefinisikan

ajaran Quantum Learni
ntapan proses pembel rning perlu

ai berikut:

1. dividu menjadi pusat perhatia otensi anak
berkembang
2. an quantum
1 pernanan lingkun jaran yang efektif imal dalam
tujuan pMa E PA R E
3. du dengan

lingkungan fisik dan psikis dalam konteks pembeajaran. Lingkungan dan

kemampuan potensi anak didik sama pentingnya.

*Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 160-161.

*Bobbi DePorter, Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman dan
Menyenangkan (Bandung: Penerbit Kaifa, 2002), h. 14.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

4. Pembelajaran quantum memusatkan perhatian pada interaksi yang bermutu dan
bermakna, bukan sekedar transaksi makna.
5. Pembelajaran quantum sangat menekankan pada interaksi pembelajaran dengan

taraf keberhasilan tinggi.

6. Pembelajaran quantum sangat be asi pada kewajaran proses pembelajaran
bukan, bukan yang dibu
7. Pembelajaran qua jat menekankan an proses.

8. Pembelajaran guantt memiliki keterpadué

9.
10. menempatkan nilai
DSes aran.
11. menguatamakan Kkebera asan, bukan

an dan keterti
12. an quantum litas tubuh c iran dalam
belajaran.’

2.1.1.3 Prinsip MIE BAR E

pembelajaran merupakan permainan estra simfoni. Selain memili lahu atau

partiur, permainan simfoni ini memiliki struktur dasar chord. Strruktur dasar chord

>Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran, h. 221-223
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ini dapat disebut prinsip-prinsip dasar pembelajaran quantum learning. Prinsip-

prinsip yang dimaksud ini adalah:®

1. Ketahuilah bahwa segalanya berbicara.

Dalam pembelajaran quantum learning, segala sesuatu mulai lingkungan

pembelajaran sampai dengan ba , penataan ruang sampai sikap guru,

mulai kertas yang dibagi an rancangan pembelajaran,

semuanya mengirim ng pembelajaran.

2.

Se g terjadi dala . an energi m ac mempunya
tujuan. 3 yang tidak“bertujuan. S aupun guru
harus i dian yang dibuatkan sela

3. Sac : aman mendahului pena
paling baik terjadi ketika j mengalami
2lum mereka roleh ka pelajari.
ikian karna : ya stimulan

yang ko , yang selanj

karena pe ; angke ar dari kenyamanan dan kemapanan di
samping berarti membongkar pengetahuan sebelumnya. Pada waktu pembelajar

melakukan langkah keluar ini, mereka patut memperoleh pengakuan atas kecapakan

®Ngalimun, Strategi Pembelajaran, DiLengkai Dengan 65 Model Pembelajaran (Bantul
Yogyakarta: Parama Ilmu: 2017), h. 134.
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dan kepercayaan diri mereka. Bahkan sekalipun merekan berbuat kesalahan, perlu

diberi pengakuan atas usaha yang mereka lakukan.

5. Sadarilah bahwa Sesuatu yang layak Dipelajari Layak Pula Dirayakan

Segala sesuatu yang layak dipelajari oleh pembelajar sudah pasti layak pula

dirayakan keberhasilnya. Peraya g telah dipelajari dapat memberikan

bailkan mengenai kemaj siasi emosi postif dengan

pembelajaran.

2114
anakah p : tanamkan,

alami : i da n singkatan

Kons ebagai konsep operasiona i alah dunia

mereka i ita”. saha kan siswa d pikiran dan

pemahaman dan kemampuan mereka' dengan penekanan pada belajar melalui

berbuat.’

"Miftahul A’la. Quantum Teaching, h. 109.
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2. Alami
Tahap ini jika kita tulis pada rencana pelaksanaan pembelajaran terdapat pada
kegiatan inti. Konsep “alami” mengandung pengertian bahwa dalam pembelajaran

guru harus memberi pengalaman dan manfaat terhadap pengetahuan yang dibangun

siswa sehingga menimbulkan hasra ak untuk menjelajah.®

Pada konsep alami erbaik agar siswa memahami
emanfaatkan pengetahuan

siswa_untuk memperoleh

egiatan inti, yang ‘“na ksud bahwa
rat alami otak (me
ngen laman) untuk member
. Penamaan dalam hal ini adalah m p, melatih

erpikir dan aan yang day andu guru

mi konsep “ da i lam belajar,

apa yan guru tambahkan pa n siswa, strategi Ki

untuk sisieketals e S dalginaKe

Tahap ini masih pada kegiatan inti, pada tahap ini adalah memberi kesempatan
siswa untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus memberi kesempatan

siswa untuk menunjukkan tingkat pemahaman terhadap materi yang dipelajari.

®Miftahul A’la. Quantum Teaching, h. 109.
*Miftahul A’la. Quantum Teaching, h. 109.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



14

Strategi yang dapat digunakan adalah mempraktekkan, melakukan percobaan,
menyusun laporan, menganalisis data, melakukan gerakan tangan, kaki, gerakan

tubuh bersama secara harmonis, dan lain-lain.

5. Ulangi

Tahap ini jika kita tuangkan g na pelaksanaan pembelajaran terdapat

pada penutup. Tahap ini mperkuat koneksi saraf dan

menumbuhkan rasa ¢ bahwa aku tahu atan ini dilakukan secara

empatan siswa untuk ahuan baru

lain), atau dapat melak : anyaan post

ini dituang p pembelajaran.

sa puas, unt a etekunan, da sesan yang

berikan rasa kepuasan egembiraan. Dengan akhir siswa
yang senang maka aka mbtiikan Kegairaha a dala ih lanjut.

Jalah untuk
pelajaran ini, cara yang paling ses untuk merayakannya, bagaimana dapat
mengakui setiap orang atas prestasi mereka. Strategi yang dapat digunakan adalah

dengan pujian bernyanyi bersama, pesta kelas, memberikan reward berupa tepukan.**

"*Miftahul A’la. Quantum Teaching, h. 110.
“Miftahul A’la. Quantum Teaching, h. 110.
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2.1.1.5 Manfaat Metode Quantum Learning
1. Suasana kelas menyenangkan sehingga peserta didik bergairah belajar
2. Peserta didik dapat memanfaatkan segala sesuatu yang ada di sekelilingnya

sebagai pendorong belajar

3. Peserta didik belajar dengan ga ar masing-masing
4. Apapun vyang dila idik sepatutnya mendapatkan

penghargaan.*?

2.1.2 Konseg
2121
orang atau

embelajaran adalah se berupaya

ik secara terintegrasi d gkan faktor

ristik peserta didik, k studi serta

belajaran, baik penyampa ,  maupun

ndiri dalam

belajar. bukunya Syaifu ahli yaitu:
endapat MR ElMR Enge in be as result of

atan tingkah

laku sebagai hasil pengalaman™

125y Anitah, Strategi Pembelajaran di SD (Jakarta: Universitas Terbuka, 2009) h. 37.

¥Muhammad Fadlillah, Desain Pembelajaran PAUD (Jogjakarta; Ar-Ruzz Media, 2012) h.
27.

syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h.13.
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Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang integral (utuh terpadu)
anatara peserta didik sebagai pelajar dan guru sebagai pengajar, dalam kesatuan
kegiatan ini terjadi interaksi resiprokal yakni hubungan antara pendidik dengan

peserta didik dalam situasi instruksional, yaitu bersifat pengajaran.’> Pembelajaran

adalah sebuah sistem yang me input, yakni para peserta didik yang

diharapkan terdorong seca kan pembelajaran aneka ragam

materi pelajaran yang di kelas. Hasi arapkan dari pembelajaran

serta_didik baik perubhan

pun desain,

endekatan sistem maka pakan sutau

eberapa komponen v; kan dakam
ersebut meliputi:
1. i S pembelajaran pada kan untuk

pai tujuan yang telah

an peserta
Dengan demikian k merupaka dari segala

belajaran

lah kompF*nE m RrEajaran se oserta didik.

rujukan dalam proses pembelajaran.
3. Kondisi, adalah berbagai pengalaman belajar yang sengaja dirancang agar peserta

didik dapat mencapai tujuan seperti yang telah dirumuskan. Pengalaman belajar

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet, 14; Bandung: PT
Remaja Rosadaya, 2008), h. 237.
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harus mendorong agar siswa aktif belajar baik secara fisik, maupun non fisik, hal
ini terkait dengan strategi atau metode yang digunakan untuk menciptakan
pembelajaran yang efektif dan efisien.

4. Sumber-sumber belajar, berkaitan dengan segala sesuatu yang memungkinkan

peserta didik dapat memperole alaman belajar. Didalamnya meliputi

lingkungan fisik (seperti.t n alat yang digunakan), personal
pustakaan dan & ia), dan siapa saja yang

gsung maupun tidak langsunc

: u an post al tuj .
2122 ian Belajar
ktivi m Kamus Besar Bah ic BBI) vyaitu,
i an. enjalani kehidupan m : melakukan
ivi tu di an hidup apabila ia dimelaku ktivi

kita lap an akan timb

n, maka ma ebut adalah
anusia. Ada ru yaiiyu ketik: ang sedang

dah seperti berzikir ebagainya.

masing jaran maka
aktivitas belajar merupakan segala atan yang dilakukan yang dapat memicu
proses belajar.dalam belajar terdapat stimulus yang diberikan oleh guru kemudian

dengan motivasi yang dimilikinya untuk berkembang maka peserta didik melakukan

®wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Cet. 4; Jakarta: Kencana),
h. 47.

YDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Pusat Bahsa (Cet. 1;
Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 31
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usaha mempelajari stimulus tersebut sebagai proses belajar. Sebuah contoh alami
tindakan belajar digambarkan dalam Muhibbin Shah sebagai berikut:
Bayangkanlah bahwa si Fulan sedang beradaa dalam sebuah ruangan

eksperimen yang pintu dan jendelanya terkunci rapat. la sangat lapar, tetapi tidak

tahu bagaimana mengatasi laparnya lungkin ia akan berteriak minta tolong,

tetapi ia tidak melakukann anya. Dia merasa lebih baik

ari sesuatu. Akhirnya ia

uncul dari
agar biskut

dan dapat membuat ken

tombol yang ada pada ah stimulus

yang se i kan rasa lapar yang dir ah motivasi.

kan respon atau aktivitas Y at dan leboh

teratur inilah yang
menjad
kan belajar
dapat d

didik d

oleh peserta
) atau indra

yang di

2.1.2.3 Jenis-Jenis Aktivitas Belajar dalam Metode Quantum Learning
Belajar bukanlah berproses dalam kehampaan. Tidak pula pernah sepi dari

berbagai aktivitas. Tidak pernah terlihat orang yang belajar tanpa melibatkan

¥Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 69.
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aktivitas raganya. Dalam belajar sesorang tidak akan dapat menghindarkan diri dari
suatu situasi. Situasi akan menentukkan aktivitas apa yang akan dilakukan dalam

rangka belajar. Oleh karena itulah, berikut ini beberapa aktivitas belajar:*°

1. Aktivitas Mendengarkan

Mendengarkan adalah salah itas belajar. Setiap orang yang belajar

di sekolah pasti ada akti gguhpun begitu, tidak dapat

disangkal bahwa ak

gan atau motivasi t : dik, dalam

um learning guru mem

diajarkan, sehingga pe ik le arik dalam
, tidak sampai disitu, seora uru emberikan
pada peserta gungkapkan laman yang

kil

an materi, se a mendenga juga dapat

tika seorang peserta termotivasi diawa

ereka danMaE'lBrAIRIE diajarkan

elajaran, itu

Menulis atau mencatat merupakan kegiatan yang tidak terpisahkan dari
aktivitas belajar. Dalam pendidikan tradisional kegiatan mencatat merupakan

aktivitas yang sering dilakukan. Walaupun pada waktu tertentu seseorang harus

yaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar h. 38.
2Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 38-39.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

mendengarkan isi ceramah, namun dia tidak bisa mengabaikan masalah mencatat
hal-hal yang dianggap penting. Setiap orang mempunyai cara tertentu dalam
mencatat pelajaran.

Sedangkan menurut Sumarno Markam dalam Buku Mulyono Abdurahman

mengemukan pengerti menulis.

Menulis adalah men
Menulis adalah
tangan jari,
pemahaman b

dalam bentuk symbol gambar.
g. mencakup gerakan lengan,
nulis juga terkait dengan

***** : oelajar. Aktivitas
Jai aktivitas
abila dalam
dari kebutuhan dan enggunakan

catatan itu nantinya pain tujuan

belajar
3.

ang paling banyak kan selama
belajar i ti.membaca buku tetapi juga

kebutuhan
uan, maka
rarti - untuk

mendapatkan ilmu pengetahuan tidak @ada cara lain yang harus dilakukan kecuali

2’Mulyono Abdurahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet. 2; Jakarta:
Rineka Cipta 2003), h. 200.

22Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

memperbanyak membaca. Kalau begitu membaca identik dengan mencari ilmu

pengetahuan agar menjadi cerdas, dan mengabaikannya berarti kebodohan.?®

4. Aktivitas Mengingat

Mengingat merupakan gejalan psikologis. Untuk mengetahui bahwa seseorang

sedang mengingat sesuatu, dapa ikap dan perbuatannya. Ingatan itu

sendiri adalah kemamp kan (learning), menyimpan

(retention) dan menir

dan
yang tidak
pernah ajar, kecuali orang gila lajar selama
orang gila tidak akan d n dari sikap
dan per ilaan itu. Perbuatan me rlihat ketika
afal pelajaran, berupa dalil, k , pe , rumus dan
i yatan (memo oleh beberap r, yaitu sifat
m  sekitar, keadaan rohani dan umur
seseora

s ... PAREPARE

Be

penemuan baru, setidak-tidaknya orang menjadi tahu hubungan antara sesuatu.
Berpikir bukanlah sembarang berpikir, tetapi ada taraf tertentu, dari taraf berpikir

yang rendah sampai taraf berpikir yang tinggi.”

2Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 42.
24Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 42-43.
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, h. 43.
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6. Aktivitas Latihan atau Praktik
Learning by doing adalah konsep belajar yang menghendaki adanya penyatuan
usaha mendapatkan kesan-kesan dengan cara berbuat. Belajar sambil berbuat dalam

hal ini termasuk latihan. Latihan termasuk cara yang baik untuk memperkuat ingatan.

Misalanya, seseorang yang mem mus matematika atau rumus bahasa

inggris, kemungkinan bes mudah terlupakan bila tidak
an sebanyak-banyaknya,

ih fungsional. Dengan

hasa adalah al-fahm (p an).

figih di a bentuk pemahaman dan bahkan

sejarah. urut istlah figih adalah pengeta tent

li atau ditem

tentang perb

dari Figih adala ah dan Sunnah ang diolah

sunnah Nabi Muhammad saw

Mata pelajaran Figih adalah bahan kajian yang memuat ide pokok yaitu
mengarahkan peserta didik untuk menjadi muslim yang taat dan saleh dengan

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam sehingga

26M.Rahmatullah, Rusnila Hamid, Mansur, Pembelajaran Fikih (Pontianak: lain Pontianak
Press, 2014), h. 1.
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menjadi dasar pandangan hidup (way of life) melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, latihan serta pengalaman peserta didik sehingga menjadi muslim yang
selalu bertambah keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah swt.?’

Mata Pelajaran figih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah didefinisikan

sebagai bagian dari Pendidikan Islam (PAI) yang diarahkan untuk
menyiapkan peserta didi emahami, menghayati, dan

mengamalkan huku pengajaran, latihan, dan

pembiasaan.
2.1.3.2
1. lah, jinayah
lebih terperinci, mate h meliputi
haharah, Shalat, Suju Zakat, Haji,
uman, binatang halal/h ah, macam-
wajiban terhadap orang sa lan remaja,
dud, mematu i emimpinan,
a lingkungan
2. thaharah,

si makanan

Jan Sesama

3. Dimensi nilai-nilai Figih mencakup ‘antara lain penghambaan kepada (ta’abbud),
penguasaan terhadap nilai religius, disiplin, percaya diri, komitmen, norma dan

moral luhur, nilai keadialann, demokratis, toleransi, kebebasan individual.

’’Departemen Agama RI, Kurikulum, Pedoman Khusus Figih MTs (Jakarta: Ditjen
Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 2.
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2.1.3.3 Tujuan Pembelajaran Figih
Pembelajaran figih di MTs/SMP bertujuan untuk membekali peserta didik
agar dapat mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci

dan menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan aqgli. Pengetahuan dan pemahaman

tersebut diharapkan menjadi pedom p dalam kehidupan pribadi dan sosial.

Pembelajaran figih diarah peserta didik dapat memahami
pokok-pokok hukum i ntuk diaplikasikan dalam
kehidupn sehi enjadi pribadi muslim yan selalu taat menjalankan syariat Islam

secara aat kepada

elevan

g relevan merupakan u litian yang
hulu. Bagian ini berfun I persamaan
perbedaan penilitian yang sudah ada den enlit g dilakukan
an tentang ing bukanla litian  yang
ya dilakukan. Ban yang telah melak penelitian
tentang metade perbelajaréa hi elantaraya: & [ [
1. bgram  studi

Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Parepare pada tahun 2017, dalam penelitiannya tentang

“Implementasi Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Kelas
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VIII Pada Mata Pelajaran Pendidikam Agama Islam Di Smp 1 Campalagian”.28

Penelitian tersebut dapat meningkatkan presetasi belajar siswa dengan
menngunakan metode Quantum Teaching.

2. Penelitian yang dilakukan Muhammad Ilham tahun 2012 dengan judul

“Penerapan Strategi Quantum g Learning Dalam Proses Pembelajaran

Untuk Meningkatkan P an Agama Islam Peserta Didik

Kelas VIII SMP Malunda Penelitian tersebut dapat

meningkatkan prestas i am penerapan strategi Quantum

Quantum Learning da j amun kedua
pada aspek dalam meni S ajar peserta
elitian ini akan mencob kan metode
m hal peningkatan pe pest dik dalam

eserta didik.

plementasi
1 didik pada
at beberapa
pertemuan yang telah direncanakan penliti dengan peserta didik, dalam observasi

awal aktivitas belajar peserta didik terlihat sangat kurang, ini dibuktikan dengan

%®Hijrana, Implementasi Quantum Teaching Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa Kelas VIII
Pada Mata Pelajaran Pendidikam Agama Islam Di Smp 1 Campalagian” (Skripsi Sarjana; Jurusan
Tarbiyah: STAIN Parepare, 2017)

»Muhammad llham, Penerapan Strategi Quantum Teaching Learning Dalam Proses
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas
VIII SMP Negeri 4 Malunda Majene (Skrispsi Sarajana; Jurusan Tarbiyah: STAIN Parepare, 2012)
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kurangnya respon peserta didk saat berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Sehingga
dengan proses pembelajran menggunakan metode Quantum Learning yang dalam
aplikasinya dapat melibatkan langsung peserta didik dalam pembelajaran.

Diharapkan aktivitas belajar peserta didik dapat optimal, sehingga dapat

meningkatkan keberhasilan metode )elajran Quantum Learning pada mata

pelajaran Figih

peserta e i tasi metode

Quantu I11 MTs DDI Tagwa P

13l

PAREPARE
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Metode Quantum Learning [~~~ ~=====°° 1

Langkah-langkah Me

tode Quntum learning

Tumbuhkan
Alami

Namai
Demonstrasikan
Ulangi

Rayakan

o g wh e

Kerangka Perencanaan Metode Quantum Learning,
dikenal dengan isitilah (TANDUR)

Kegiatan yang Dilakukan

Tahap Perencanaan
Tahap Pelaksanaan

Tujuan

Untuk mengetahuai aktivitas
belajar peserta didik pada pada

Tahap Pengamatan
Tahap Refleksi/Evaluasi

M wbde

pembelajaran Figih sebelum
dan sesudah implementasi
metode Quantum Learning

Aktivitas Belajar Peserta Didik

Kelas VII MTs DDI Taqwa Parepare

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir Penelitian
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2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan diungkapan dalam bentuk kalimat peryantaan yang
merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diajukan. Hipotesis

menyatakan secara tegas bahwa tindakan yaang dilakukan dapat melakukan

perbaikan pembelajaran.*
Berdasarkan kajian ir, maka yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini ing diterapkan pada mata

pelajaran Fiqi VIIl MTs DDI Tagwa

PAREPARE

sri Sumarni, Metodologi Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Insan Madani, 2012), h.20.
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METODE PENELITIAN

3.1 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas

VII.I Madrasah Tsanawiyah DDI T arepare. Hal ini ditentukan berdasarkan

hasil observasi awal peneliti ingin diajar, sedangkan objek
penelitian adalah kes asil yang diperoleh dari

implementasi meto i ran Figih peserta didik

ilih lokasi di MTs DDI re, Provinsi
Sulawes : bjek dari penelitian ini kelas VIII.
Adapun penelitian ini, insyaAl a 2 Bulan,
penent up an mengacu pada kalender a i h setempat,
karena emerlukan b i butuhkan p embelajaran
yang ef ikelas, sehin bisa tercapai, sala ya manfaat
akadem membantu getahuan yang dan relevan

bagi ke - ' jé endek.!

3.3.1 Desain Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang akan diteliti, maka penelitiam ini
termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan mengunnkan jenis

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Hopkis dalam Masnur Muslich bahwa

'Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru (Jakarta: RajaGrafindo Persaja, 2011), h. 68.

29
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PTK Adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh
pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-
tindakanya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman
terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran?

Penelitian tindakan kelas juga merupakan suatu pencermatan kegiatan belajar

berupa tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam kelas bersama.

Tindakan tersebut diberikan oleh dengan arahan yang harus dilakukan
oleh pembelajar atau peser

Tindakan

Langkah-langkah dal

atis untuk
na tindakan

ke depan. Di samping 5 menyadari

sosial pada kondisi ter yrediksi dan

karena itu, perencana gkan harus

psi pengaruh yang tidak dili rintangan
ng mungkin t
2. Ac kan)
kedua yang h seorang [ adalah act
terkontrcp*en)E)m Rs!a Tindak penelitian

j terencana.
encana yang

rasional dan terukur.

*Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Penelitian Tindakan Kelas Itu Mudah (Cet. 8; Jakarta:
Bumi Akasara, 2014), h. 8.

3Suharsimi Arikunto et. al,. Penelitian Tindakan Kelas (Cet. 11; Jakarta: Bumi Aksara,
2012), h. 3.
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3. Observe (Observasi)
Observe (Observasi) pada penelitian tindakan kelas mempunyai arti pengamatan
terhadap treatment yang diberikan pada kegiatan tindakan. Observasi mempunyai

arti fungsi penting, yaitu melihat dan mendokumentasi implikasi tindakan yang

diberikan kepada subjek yang diteli asi yang baik adalah observasi yang

fleksibel, dan terbuka u jala yang muncul, baik yang

diharapkan atau yang

lai kembali

erupakan sarana untuk ian kembali

an terhadap subjek pe catat dalam

klus sesuai

dengan rancangan
awal si eneliti telah
melaku iti itian 3 mengalami
peningk g baran siklus

yang akan dilakukan:

*Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan
Pengembangannya (Cet. 1; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 5-6.
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Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3
Rencana Tindakkan Rencana Tindakan Rencana Tindakan

(

Refleksi Observasi

o/

bser dokumen.
RPP an metode
uk ur aktivitas

alam pembelz

gan Pelaksanaan Sikl

yang diperlukan melalui

pul
ng Pelaksanaan Pembel
Le

at le observasi dan instrumen
ajaran dan pe

2. Taha sanaan/Tinda

menerapka

Learnirp)nnkEFPia“Enaan Pe an (RPP).

dengan men an metode

3. Tahap Observasi/Pengamatan

e Peneliti berkeliling melakukan observasi/pengamatan pada peserta didik
selama proses pembelajaran.

e Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar
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e Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati dan
mendokumentasikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik kedalam
lembar observasi yang telah disediakan sebelumnya.

4. Tahap Refleksi

Peneliti memberikan refleksi d aluasi baik berupa instrumen tes untuk

mengetahui ketercapaian kor an tingkat keterampilan berpikir

peserta didik. Berda: refleksi ini an diketahui kelemahan

igunakan untuk

alah pada siklus | dan pemecahan

o ang na Pelaksanaan Pembelaj (RPP an metode

m Learning y;

at lembar observ: tes untuk ur aktivitas

ajaran dan pe alam pembelz

e Peserta didik mempelajari mata pelajaran fiqih dengan menggunakan metode
Quantum Learning melalui bimbingan peneliti.
3. Tahap Observasi/Pengamatan
e Peneliti berkeliling melakukan observasi/pengamatan pada peserta didik

selama proses pembelajaran.
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e Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar
e Selama proses pembelajaran berlangsung, peneliti mengamati dan

mendokumentasikan peningkatan aktivitas belajar peserta didik kedalam

lembar observasi yang telah di sebelumnya.
4. Tahap Refleksi
eksi dan evalua

Peneliti memb erupa instrumen tes untuk

mengetahui ketercapaian kompetensi peserta didik dé mpilan berpikir
peserta lebihan dan
ngga dapat

an tindakan pada siklus

masalah pada siklus | me n alternatif

han masalah.
ang Rencan embelajaran (RPP an metode
m Learning i .

at IembaP*\n EP*RE untuk ur aktivitas

2. Tahap Pela

e Peneliti menerapkan pembelajaran figih dengan menggunakan metode
Quantum Learning, berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

e Peserta didik mempelajari mata pelajaran figih dengan menggunakan metode

Quantum Learning melalui bimbingan peneliti.
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3. Tahap Observasi/Pengamatan
o Peneliti berkeliling melakukan observasi/pengamatan pada peserta didik
selama proses pembelajaran.

e Peneliti memberikan bimbingan kepada peserta didik yang mengalami

kesulitan belajar
e Selama proses pe ng, peneliti  mengamati  dan

peserta didik kedalam

. pa i n tes untuk

petensi peserta didik d lan berpikir

asil refleksi ini nantin lebihan dan

lajaran yang dilakuka ngga dapat
kkan tindakan pada siklus utnya i

a@lllan tindakan kelas

3.4 Tek gumpulan D
angkah kegait i perananan
yang s penting MIRJLEB l}RﬁEn penel ah disebut
kumpulkan,

maka peneliti dianjurkan untuk melakukan sendiri atau terjun dan dapat berinteraksi
dengan para pelaku dalam situasi alami kelas yang sebenarnya.’
Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas

(PTK) maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

>M. Sukardi, Metode Penelitian Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangnya, h. 41.
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3.4.1 Observasi
Observasi adalah mengamati.® Observasi secara umum adalah
mengumpulkan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang sedang dijadikan

obyek pengamatan.” Prosedur an data pada observasi pada saat

dilapangan harus terdapa eserta didik berada dikelas,

melakukan pengamat a didik, mela ist pada daftar ceklis yang

responden.
si dari bermacam-maca au dokumen

yang ad u tempat di mana dia m ari-hari.

evasi yang b daftar dari
semua i ap n. Dengan an tersebut

kkan “ada atau tidz ya” sesuatu

yaitu format atau lembar pengamatan berisi 6 indikator aktivitas belajar pesarta

didik. Daftar ceklist diisi selama proses tindakan mulai dari pra siklus hingga

®Abd. Rahman dan A.Ghani, Metode Penelitian Tindakan Sekolah (Cet. I1; Depok: PT Raja
Grafindo Persada, 2014), h. 143.

’Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Non Tes, Penelitian Fleksibel
Pengukuran Valid dan Reliabel (Cet. I; Parepare: CV Kaaffah Learning Center, 2019), h. 36.

®Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 81.
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selesainya siklus, dengan cara memberikan tanda ceklist pada indikator yang sesuai
dengan aktivitas belajar peserta didik, hal ini untuk melihat sejauh mana
perkembangan aktivitas belajar peserta didik, hasil dari daftar ceklist tersebut

dianalisi menggunakan dekskriptif kuantitatif.

3.5.2 Dokumentasi
Instrumen yang dig hadir peserta didik, rencana

, hasil karya pe

dik, arsip, lembar Kerja,

ik analisis

sis yang digunakan dala itian alah sebagai

berikut:

i data yaitu rhatian pada

dan tranf*inimnlil dari cata

sehingga kesimpulan-kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.

3.6.1.2 Penyajian Data
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Pada langkah

ini peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi yang
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dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengan
cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk memaknai apa

yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindak lanjuti untuk mencapai tujuan.

3.6.1.3 Menarik Kesimpulan/Verifikasi

Setelah data-data diredu lisis, maka tahap selanjutnya adalah

menarik kesimpulan/verifi Jidapatkan dari hasil penelitian
nantinya kemudian ¢ 2naranya. Dengan esimpulan, peneliti akan

oerikan saran-

3.6.14 titatif

3.6.1.4. isi itas belajar
ta aktivitas belajar pa : ata tersebut
kemudi i n pendekatan kuantitati presentasi
dari sko
vititas pesert dianalisis
didasarkan

eviasi (SDI)

M1 = (Skor tertinggi ideal + Skor terendah ideal )

SDI = 3( Skor tertinggi Ideal + Skor terendah Ideal )°

*Maria Sulastri Sriyanti, “Meningkatkan Aktivitas dan Prestasi Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Volume Kubus dan Balok Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
NHT Pada Siwa Kelas V SD Negeri 22 Dangin Puri” (Skripsi Sarjana; UMD Denpasar: 2013), h. 32
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Sehingga kriteria tingkat aktivitas belaja peserta didik diatas dibagi 5
kelompok, yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Rumus Kriterian Tingkat Aktivitas Belajar

MI+1.5SDI<A angat Aktif

MI + 0,5 SDI < A< MI +

MI - 0,5 SDI< A< M

i ideal , S endah ideal
adalah ( ) kan mean ideal (MI) d DI) sebagai
berikut:

as belajar didik dar jikan dalam
bentuk
Tabel 3

Sangat Aktif
35-45 Aktif
25-35 Cukup Aktif
15-25 Kurang Aktif

0-15 Sangat Kurang Aktif
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3.7 Indikator Keberhasilan

Penelitian tindakan kelas ini dikataan berhasil apabila rata-rata aktivitas
belajar peserta didik masuk dalam kategori sangat aktif sesuai dengan tabel kriteria

penggolangan aktivitias belajar peserta didik yaitu dengan skor (4.5 — 6) atau diatas

75% berdasarkan aspek aktiva serta didik yang telah ditentukan

sebanyak 6 indikator

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL DAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Metode Quantum Learning untuk Meningkatkan Aktivitas

Belajar Figih Peserta Didik Kelas VII MTs DDI Taqwa

Jumlah keseluruhan pe Ts DDI Tagwa yang menjadi

sampel penelitian yai . jumlah peserta didik yang

28 Oktober
dilakukan
ni dilakukan dengan m
an observasi (terlampir)
wal. Berdasakan hasil p

oleh pe i eberapa gambaran tenta didik dalam

41.1.1 gih memberi m aj menggunaka de ceramah

berian tugas-t kinkan pesert melakukan
seperti Peﬁ “iErPlitRnEengalama lum proses
o di

4.1.1.2 Guru mencoba memberike jan as  melalui™ pertanyaan-
pertanyan yang berkaitan dengan‘materi pembelajaran, namu hanya satu dua
peserta didik yang merespon bahkan seringkali tidak ada yang merespon, hal
ini menyebabkan kurangnya aktivitas dalam kelas dan peserta didik hanya

mampu diam dan mendengarkan guru yang berbicara.

41
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4.1.1.3 Interaksi antara peserta didik dengan pesert didik lainya sangat kurang karena
pembelajaran hanya berpusat pada kegiatan guru (teacher center) sehingga
tidak ada pemicu interaksi antar peserta didik.

4.1.1.4 Peserta didik kesulitan dalam memahami materi figih tentang Memupuk

kebersaman dalam Shalat Berj sehingga ini membutuhkan metode yang

efektif dan memerluk sehingga peserta didik secara
mudah memahan

peserta didik

© |00 N o o1 s~ Tw DN

Tati

10 | Salfa P 6 2
11 | Bagas Fikrah Saputra L 6 1
12 | Najar L 6 1

21

1.75

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

Tabel 4.2 Kriteria Penggolongan Aktivitias Belajar Pra Siklus

45-6 Sangat Aktif

3.5-45 Aktif

Cukup Aktif

Kurang Aktif

peserta engan demikian dapat itas belajar

peserta nya ada satu orang yan Kiki Rezky

wa aktivitas belajar fiq itingkatkan,

maka d guru igus peneliti ingin mengimple de quantum
ata pelajara

aan PTK Sikl

dalam penelitian in akan pada tanggal ember 2019

Ts DDI R(A HJIEB*HIEng meng

Kiki Rezky
Amelia dan Rezky. Adapun deskripsi dari tahap-tahap pada siklus 1 adalah sebagai
berikut:
A. Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil pengamatan awal sebelum PTK terhadap peserta didik
diperoleh data yang menyebutkan bahwa aktivitas belajar peserta didik berada pada

kategori kurang aktif. Oleh karena itu dibutuhkan perencanaan yang tepat sebelum

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

pelaksanaan tindakan dilakukan, adapun rencana yang telah disiapkan sebagai
berikut
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk satu kali pertemuan

disiklus 1 yang mengacu pada kurikulum 2013, dengan materi pokok memupuk

kebersamaan dalam shalat berjmé
2. Menentukan dan menyi ngkat pembelajaran yang akan
digunakan selamg aitu berupa kertas lembar
a berupa cemilan sesuasi
kelas VII

penelitian berupa lemb beajar serta

dan kemera untuk me 3 lokumentasi

rlangsung.

ndakan

melalui img asi metode

ing adapun d gai berikut

Pertam il {REPIR E

2. Kegiatan Pendahuluan

Peneliti yang juga sebagai guru masuk ke kelas memastikan kesiapan peserta
didik untuk memulai pembelajaran denga menginstrusikan kelua kelas untuk
menyiapan teman-temanya, berdoa bersama. Setelah itu peneliti memeriksa daftar

hadir peserta didik selanjutnya memberikan penguatan awal sebagai pengantar materi
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beserta menyampaikan materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan pendahuluan juga
ini peneliti memberikan sebuah motivasi yang berupa makna “berat segalas air” yang
dimana motivasi ini bertujuan untuk merangsang peserta didik agar lebih semangat

dan aktif dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga memberitahukan kepada peserta

didik agar memperhatikan dengan_c pembelajaran yang berlangsung, karena

diakhir pembelajaran nanti ah games, yang dimana games

ini berupa menjawab an ganda, dar pa yang mendapatkan nilai

yang tinggi, akan mendapatkan sebuah hadiah. Guru juga memberikan kesempatan
kepada ‘ ngan materi
yaitu te
3.

rahkan peserta didik u ulis catatan
untuk utama materi yang a ah itu guru

teri mengenai shalat berj nstruksikan

Pada tahap ini peneliti menyampaikan kesimpulan materi dan memberikan
games yaitu menjawab soal berupa pilihan ganda sebanyak 5 nomor untuk mengukur
sampai sejauh mana pemahaman peserta didik dalam menerima materi yang telah
disampikan, dan siswa yang memperoleh nilai tinggi dari hasil tes tersebut akan

mendapatakan sebuah hadiah, hadiah ini berupa makanan ringan yaitu poky,
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makanan yang berbentuk stick, alasan memliih hadiah tersebut karena dalam satu dos
poky tersebut, memiliki banyak isi, ini berarti peserta didik yang mendapatkan
hadiah, dapat membagikan ke peserta didik lainya sehingga tetapa terjaga hubungan

yang baik antar peserta didik, adapun yang berhasil mendapatkan nilai skor tertinggi

dari hasil tes ini adalah atas nama S
C. Tahap Observasi/Pen

ndakan ber

Selama tahap eneliti juga melakukan
observasi/pengamat aktivitas peserta elalui lembar obsevasi
peserta didik. Data
yang dif pada si alah s berikut.

tivitas Belajar Peserta d

us |

5

6

7

8 Rehan Saputra L

9 Tati P 6 3
10 Salfa p 6 3
11 | Bagas Fikrah Saputra L 6 2
12 | Najar L 6 2

S ™ S
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- we R

Tabel 4.4 Kriteria Penggolangan Aktivitas Belajar Peserta Didik

Sangat Aktif

dik siklus |

dalah (3.4),

ri cukup aktif yaitu ant n presentasi

skor ak j didik adalah (47%), enunjukkan

skor ter as belajar ini masih dip ah dan Tati,

tetapi didi nya juga telah menunjukkan bagus, ini
pahwa metod ilanjutks pun rincian

belajar pese i da ili \r observasi

leksi PAREPARE

bahwa aktivitas belajar yang dilakukan peserta didik mash dalam kategori masih
kurang aktif , sehingga memungkinkan untuk melanjutkan peneleitian pada siklus II.

Beberapa hal yang perlu direfleksikan ke dalam tindakan pada siklus selanjutnya
agar pelaksanaan pembelajaran dengan metode quantum learning lebih meningkat,

sebagai berikut :
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1. Pemberian materi dengan metode yang digunkan dalam hubunganya dengan
waktu pembelajaran masih belum efisien, sehingga sebagian peserta didik tidak
mendapatkan kesempatan dalam menunjukkan indikator dari aktivitas belajar

yang telah ditetapkan

2. Permasalahan yang disuguhkan erta didik harus lebih mengarah terkait
dengan aktivitas dalam
eksibel sehingga peserta

ani dalam melakukan a

wa jumlah peserta didi

apun deskripsi dari ta

dari siklus a dilakukan

roses pembelajara siklus ini,

q yang telah d :

Rencana F*annErFkln(

i pertemuan

E:’) untuk s

k memupuk

elajaran leboh
melibatkan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari peserta
didik

2. Menentukan dan menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu berupa kertas lembar

observasi, tes, yaitu berupa soal pilhan ganda serta berupa hadia sederhana
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berupa cemilan sesuai dengan metode yang diterapkan, buku siswa figih
kurikulum 2013 kelas VII Madrsasah Tsanawiyah, daftar hadir dll.
3. Menyiapkan perangkat penelitian berupa lembar obervasi aktivitas beajar serta

soal tes pilihan ganda dan kemera untuk memporeleh data dan dokumentasi

selama pembelajaran berlangsung
B. Tahap Pelaksanaan/Tind
Pelaksanaan sikl dengan durasi waktu 80
menit dengan materi pokok figih (materi syarat-syarat menjadi imam, makmun dan

tata carz : m Learning

ri syarat-syarat menjad
)
kan pada tanggal 11 jan tahapan

pendahuluan, kegiatan inti, da

beserta menyampaikan materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan pendahuluan juga
ini peneliti memberikan sebuah sulap sederhana yang dimana sulap ini bertujuan
untuk merangsang peserta didik agar lebih semangat dan aktif dalam mengikuti
pembelajaran dan guru juga memberitahukan kepada peserta didik agar

memperhatikan dengan cermat pembelajaran yang berlangsug, karena diakhir
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pembelajaran nanti, akan memaminkan sebuah games, yang dimana games ini
berupa bentuk soal tes pilihan ganda, dan barangsiapa yang mendapatkan nilai yang
tinggi, akan mendapatkan sebuah hadia. Guru juga memberikan kesempatan kepada

peserta didik untun menceritakan pengalaman yang berkaitan dengan materi yaitu

tentang syarat-syarat menjadi imam mun dan tata cara membentuk saf yang

benar.

3. Kegiatan inti

akmun dan

tata car g benar dan menginstr mendengar

atat kata kunci dari m , setelah itu

peserta empatan untuk menju bol-s dari materi

pembel: erikan kesempatan peserta

mlﬂdldk diberik ang untuk

emberikan

materi elah dipelaj

n kembali m

kur sampai
sejauh mana pemahaman peserta didik, adapun peserta didik yang menajdi pemenang
dalam games ini adalah atas nama Tati, hadia pada games ini hampir sama dengan
siklus 1, guru sekaligus dalam hal ini peneliti sempat tidak percaya akan hal ini,
karena Tati dikenal sebagai orang yang kalem, atau biasa-biasa saja, tapi ini lah

kenyataan yang mesti diterima dan peneliti bangga akan hal ini.
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C. Tahap Observasi / Pengamatan

Selama tahap pelaksanan/tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan
observasi/penagamata terhadap aktivitas peserta didik melalui lembar obsevasi
peserta didik (terlampir) dan dokumentasi yang dibantu oleh ketua kelas. Data

aktivitas belajar peserta didik yang di h.pada siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5 Data Perolehan Ak idik Siklus Il
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Tabel 4.6 Kriteria Penggolangan Aktivitas Belajar Peserta Didik

45-6 Sangat Aktif

3.5-45 Aktif

didik siklus 11
alah (3.66),

sentasi skor

ik adalah 61%, pesert ukkan skor

elajar ini masih dipeg anto, tetapi

peserta h menunjukkan kemaju enunjukkan

bahwa quan earning sudah layak untuk dig ta pelajaran

figih, a incian skor a dilihat pada
lembar si (terlampir)
D. Ta leksi

Be
bahwa
aktif, sehingga memungkinkan untuk melanjutkan penelitian pada siklus Il untuk
lebih  mengetahui secara mendalam bagaimana bentuk yang tepat dalam
mengimplementasikan metode quantum learning terhadap mata pelajaran figih.

Beberapa hal yang perlu direfleksikan ke dalam tindakan pada siklus selanjutnya
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agar pelaksanaan pembelajaran dengan metode quantum learning lebih meningkat,
sebagai berikut :
1. Pemberian materi dengan metode yang digunakan dalam hubunganya dengan

waktu pembelajaran masih belum efisien, sehingga sebagian peserta didik tidak

mendapatkan kesempatan dal jukkan indikator dari aktivitas belajar

yang telah ditetapkan

2. harus lebih mengarah

3 gga peserta
4.1.4 Pe : s 1 (Ketiga)

litian ini dilakasanana November

2019 d DDI Tagwa jumlah didi mengikuti

eserta didik. Adapun deskripsi tahar pada siklus

Il‘eroleh dari siklus a dilakukan

siklus ini,

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk satu kali pertemuan
disiklus Il yang mengacu pada kurikulum 2013, dengan materi pokok memupuk
kebersamaan dalam shalat berjamaah (terlampir), kegiatan pembelajaran leboh
melibatkan aktivitas yang berkaitan dengan kehidupan sehari-sehari peserta

didik
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2. Menentukan dan menyiapkan perangkat-perangkat pembelajaran yang akan
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung yaitu berupa kertas lembar
observasi, tes yaitu berupa soal pilhan ganda serta berupa hadia sederhana

berupa cemilan sesuai dengan metode yang diterapkan, buku siswa figih

kurikulum 2013 kelas VII Mad anawiyah, daftar hadir dll.

3. Menyiapkan perangka ar obervasi aktivitas beajar serta

soal tes pilihan g eh data dan dokumentasi

B.
i waktu 80
menit d figih (materi makmun ara menjadi
nar) melalui implemen Learning
adapun sebagai berikut:
1. materi pengertian makmum bug ra menjadi
jan tahapan
yang te
2.

didik untuk memulai pembelajaran ‘dengan menginstrusikan kelua kelas untuk
menyiapan teman-temanya, berdoa bersama. Setelah itu peneliti memeriksa daftar
hadir peserta didik selanjutnya memberikan penguatan awal sebagai pengantar materi
beserta menyampaikan materi yang akan dipelajari. Pada kegiatan pendahuluan juga
ini peneliti memberikan sebuah sulap sederhana yang dimana sulap ini bertujuan

untuk merangsang peserta didik agar lebih semangat dan aktif dalam mengikuti
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pembelajaran dan guru juga memberitahukan kepada peserta didik agar
memperhatikan dengan cermat pembelajaran yang berlangsug, karena diakhir
pembelajaran nanti, akan memaminkan sebuah games, yang dimana games ini

berupa menjawab soal tes pilihan ganda, dan barangsiapa yang mendapatkan nilai

yang tinggi, akan mendapatkan se iah. Guru juga memberikan kesempatan

kepada peserta didik untun yang berkaitan dengan materi
yaitu tentang makmu

3. Kegiatan inti

ri mengenai pengerti q dan cara
an menginstruksikan pe
nci dari materi yang dij . eserta didik
k menjukkan simbol-simbo

simulasikan yang telah

luang untuk meng an kembali

sa melihat re pelaksanaan

emberikan
games berupa soal tes pilihan ganda sebannyak 10 nomor untuk mengukur sampai
sejauh mana pemahaman peserta didik, adapun peserta didik yang menjadi pemenang
dalam games ini adalah atas nama Kik Rezky Amelia, hadia pada games ini hampir
sama dengan siklus I dan I, tapi yang membedakan adalah ada tambahan hadia

berupa gantungan kunci.
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C. Tahap Observasi/Pengamatan

Selama tahap pelaksanan/tindakan berlangsung, peneliti juga melakukan
observasi/pengamatan terhadap aktivitas peserta didik melalui lembar obsevasi
peserta didik (terlampir) dan dokumentasi yang dibantu oleh ketua kelas. Data

aktivitas belajar peserta didik yang di h.pada siklus |11 adalah sebagai berikut.

Tabel 4.7 Data Perolehan Ak idik Siklus 11
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Tabel 4.8 Kriteria Penggolangan Aktivitas Belajar Peserta Didik

45-6 Sangat Aktif

3.5-45 Aktif

rincian

observa

D. Ta
Be

aktivitas belajar peserta didik telah

didik adalah 77%, pese jukkan skor

lajar ini ada lima orang, j wa metode

alami peningkatan yan ignif tapi peserta

ga tel enunjukkan kemajuan yang ba ini kan bahwa
m learning mata pelaje gih, adapun

ktivitas bela iklus 11l dapat di ada lembar

PAREPARE

mpir).

encapai kategori aktif atau menunjukkan

peningkatkan yang signifikan, sehingga penelitian dicukupukan pada siklus III.

Selama penelitian siklus 111 berlangsung, dapat direfleksikan bahwa :

1. Peserta didik telah melakukan aktivitas belajar yang aktiv dalam kegiatan

pembelajaran figih
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2. Peserta didik dapat memahami berbagai permasalahan terkait dengan materi
dalam hubunganya dengan keseharian peserta didik.
3. Suasana pembelajaran lebih menyenangkan sehingga memudahkan peserta didik

dalama memahami amateri yang diajarkan.

4. Indikator aktivitas belajar pes keselurahan menunjukkan mengalami
peningkatan yang signi

ingkatkan akvitas belajar

4.1.5 Pe - ing untuk
MTs DDl

mulai dari

kedua) dan

ngamatan awal yang
sebelu sampai pada siklus | ), Si

siklus I dilakukan tindakan penelit hwa metode
e ceramah,

g, sehingga

ari - siklus |
a perubahan
ebih aktif dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran figih setelah metode quantum learning
digunakan ini terlihat dari nilai rata-rata aktivitas belajar peserta didik yang
mengalami peningkatan dari tiap siklus. Motivasi peserta didik dalam menceritakan
pengalaman yang berkaitan dengan materi pembelajaran sangat meningkat, antusias

peserta didik dalam mensimulasikan/mempraktekkan materi shalat berjamaah sangat
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aktif, dan juga peserta didik menunjukkan keberanian dalam mengunkapakan
kembali hasil kegiatan pembelajaran dihadapan teman-temannya baik secara lisan
ataupun membaca catatan dari bukunya.

Pada siklus I (pertama) ditemukan beberapa masalah yaitu peserta didik masi

kelihatan malu dalam menceritaka aman yang berkaitan dengan materi yang

akan dipelajari, peserta didi alas dalam mencatat materi yang
diberikan, peserta dic ngkapkan kembali hasil

pembelajaran dan beberape 1 peserta didik juga mas lihatan bingung dalam

dalam partisipasi da i mengikuti

lebih bersemangat da eserta didik

idik telah mampu me aman yang

ang diajarkan, dan menunj positif dari

(k ) aktivitas b eserta didik

yang sangat , idik telah ma

itas belajpikanP Aa“tE dicukupk

a siklus 11
arning yang
a peneliti dan
peserta didik, baik dalam kelas maupun dilingkungan sekolah, dan juga karena

kerjasama antar peserta didik berlangsung harmonis.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

4.2 Peningkatan Aktivitas Belajar Figih Di Kelas VII MTs DDI Taqwa dalam
Implementasi Metode Quantum Learning
Berdasarkan hasil penelitian mulai Pra-siklus ke siklus | dan sampai pada siklus

I11, aktivias belajar peserta didik pada mata pelajaran figih melalui metode quantum

learning terus mengalami peningk ihat dari hasil skor aktivitas belajar

peserta didik pada setiap dakan bahwa metode quantum

ajar peserta didik secara

apat dilihat

tiviats Belajar Peserta C

6 | Nur Azizah 2
7 | Putriani 2 2 3 4 | Baik
8 | Rehan Saputra 2 3 4 6 | Baik

9 | Tati 2 3 3 4 | Baik
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10 | Salfa 2 3 4 5 Baik
Bagas Fikrah .

11 Saputra 1 2 3 4 Baik

12 | Najar 1 2 3 4 Baik

latas juga di

Prenstase Aktivitas Belajar Peserta Didik

50%

30%

20%

10%

Pra Sikius

Siklus | Siklus It Siklus 1

27%

46% 61% 71%

bentuk diagram batang

Berdasarkan data kumulatif dan persentase aktivitas belajar peserta didik

secara keseluruhan diatas, maka dapat dideskripsikan peningkatan aktivitas belajar

dari tiap siklus sebagai berikut:
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4.2.1 Peningkatan aktivitas belajar dari pra siklus ke siklus |
Sebelum pelaksanaan tindakan (pra-siklus), hasil observasi awal menunjukkan
rata-rata aktivitas belajar peserta didik adalah 1.72 dengan presentase 27%,

selanjutnya setelah dilakukan tindakan siklus | (pembelajaran dengan metode

guantum learning), diperoleh rata- ivitas belajar peserta didik adalah 2,7

dengan presentase 46%. Ser dengan kategori cukup aktif.

Namun peningkatan te mencapai ind erhasilan, maka penelitian

dilanjutan iklus I'dengan memperhitungkan has

atas belajar

peserta engan presentase 46% dilakukan
tindaka i belajaran dengan meto ) yang telah
direfisi, aktivitas belajar pes 3.6 dengan

ga terjdi peningkatan p

i lagi-lagi be keberhasilan gin diteliti,
litian dilanj engan memj gkan hasil
lus I dan I1.

an aktlvnpwnaElpilnlE 1]

atas belajar

peserta "didik adala dilakukan

tindakan pada siklus Il (pembelajaran dengan metode quantum learning) yang telah

direfisi, diperoleh rata-rata aktivitas belajar peserta didik adalah 4.6 dengan
persentase 77%.

Adapun indikator aktivitas belajar yang sangat meningkat dalam penlitian ini

selama belangsungnya pra siklus hinggga siklus 11l yaitu, peserta didik dapat
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mengungkapkan pengalaman yang berkaitan dengan materi yang diajarkan, dimana
rata-rata peserta didik aktif dalam menujukkan indikator tersebut, sedangkan
indikator aktvitas belajar yang kurang meningkat selama penelitian ini yaitu peserta

didik belum mampu menunjukkan simbol-simbol dalam kegiatan pembelajaran, hal

ini dikarenakan dalam kegiatan pe , materi yang diajarkan sangat sedikit

yang menyangkut men Walaupun demikian secara

keseluruhan indikator. lajar peserta alami peningkatan, untuk
melihat indikator belajar tersebut bisa ian halaman

pra siklus

arkan tas dapat dikatakan bah i eserta didik
peni yang signifikan, peni apat terjadi

an metode quantum le agi menjadi

n peserta didik menjadi pu las. Peserta

usias dan ak baik dalam

penjelasan dan berani

pengalama n. Suasana
belajar

didik le

puat peserta
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksananakan dalam

tiga siklus dengan menerapkan m embelajaran Quantum Learning, dapat
dikemukakan kesimpulan b

1. Penerapan metod i mbelajaran figih, dimulai

I, namai, demonstarsi i, dé kan.Dengan
ing suasana pembelaj nyenangkan
lebih mudah memah Y gjarkan dan

bagi aktivitas belajar pe

e : : idik di atas
ngkatan PH&\H Erpbﬂ\n E siklus besia:'j 27%,
pai dengan

pbesar 77%.

64
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5.2 Saran

Dengan selesainya penelitian ini penulis memberikan saran-saran berdasarkan

penelitian dan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian, metode quantum learning dapat menjadi pertimbangan

metode yang tepat untuk mening aktivitas belajar peserta didik khususnya
pada mata pelajaran figi n_kurikulum 2013

Tulisan ilmiah ini Jjunakan sebagal 2nsi yang berkaitan dengan

melakukan

eningkatkan

PAREPARE
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Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Pendidikan : MTs DDI Tagwa

Mata Pelajaran : Figih

Kelas/Semester - VI / Ganjil

Tema : Memupuk Kebersamaan Dalam Berjamaah

Alokasi Waktu : 240 Menit (3 x Pertemuan)

A

O

Kompetensi Inti
g dianutnya

lin, bertanggung jawab,
berinteraksi

auan

etahuan (faktual, konse )
ingin tahunya tentang il ologi, seni,
ait dengan fenomena da ta

olah, dan menyaji dala : ggunakan,
erangkai, memodifikasi, dan me 3 abstrak
nulis, memb i mbar, dan me g) sesuai
gan yang dip ri n ber lain yang dalam sudut
dang/teori.

ensi Das
ganalisisaEtAlnIElR*lR E

Menyebutkan pengertian shalat berjmaah
Menunjukkan hukum sahalat'berajamah
Menyebutkan manfaat shalat berjmaah
Menyebutkan syarat-syarat menjadi imam
Menyebutkan syarat-syarat menjadi makmum
Menjelaskan tata cara membuat saf
Menjelaskan pengertian makmun masbugq
Menjelaskan cara salat makmun masbuq

N O~ wWwN
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Materi Pembelajaran
Pengertian shalat berjamaah
Hukum shalat berjamaah
Manfaat shalat berjamaah
Syarat-syarat menjadi imam
Syarat-syarat menjadi makmum
Tata cara membuat saf
Pengertian makmum mas
Cara salat makmum

©WCoNo>~wWN

rtian shalat berjmaah
um sahalat berajamah
nari Maé

Kegiatan
Pendahuluan

Kegiatan,Peneli I iatan.Reserta Dic
muauhw@p’mumm

2. Berdoa bersama peserta | Berdoa bersama dipimpin
didik oleh ketua kelas

3. Mengecek daftar hadir dan | Setiap  peserta  didik
kesiapan peserta didik melaporkan kehadiranya

73

Alokasi
Waktu

5 Menit
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Kegiatan
Inti
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Tumbuhkan
4. Memberikan motivasi Peserta didik

sebelum masuk materi inti | mendengarkan motivasi

dan memberikan dan menceritakan

kesempatan kepada peserta | pengalaman yang

didik untuk berkaitan dengan materi 10 Menit

mengungkapkan yang akan dipelajari

pengalaman yang berkai

dengan materi yan

diajarkan

Alokasi

Peserta d
alat tulis

pembelajaran

Waktu

15 Menit

10 Menit

DEMONSTRASIKAN

5. Mengarahkan peserta
didik untuk
mensimulasikan materi
yang yelah dipelajari

Peserta didik
mensimulasikan materi
yang telah dipelajari

10 Menit
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ULANGI
6. Memberikan peluang Peserta didik
kepada peserta didik untuk | mengungkapkan kembali 15 Menit
mengunkapkan kembali materi yang telah
materi yang telah dipelajari
dipelajari
7. Membagikan soal tes | Peserta didik
berupa  pilhan  ganc engerjarakan soal .
sebanyak 5 nomor 5 Menit
- Alokasi
a Didik Waktu
Penutup
10 Menit
uan KAIGANR'EPARE
1. a
3. Menjelaskan tata cara membuat Sa
Kegiatan Peneliti Kegla'lc:;i_ré_ieserta Alokasi Waktu
Kegiatan - : AoL S
Pendahuluan | 1-Mengintrusikan ketua Setiap peserta didik siap
kelas untuk menyiapkan dan mengucap salam 5 Menit
teman-temannya
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2. Berdoa bersama peserta
didik

Berdoa bersama
dipimpin oleh ketua
kelas

3.Mengecek daftar hadir
dan kesiapan peserta didik

Setiap peserta  didik
melaporkan kehadiranya

Kegiatan
Inti

Tumbuhkan
4. Memberikan motiva
sebelum masuk

. Memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk

menunjukkan simbol-
simbol yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran

Peserta didik
menunjukkan simbol-
simbol dari materi
pembelajaran

15 Menit

10 Menit

10 Menit
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Penutup

kegiatan belajar

kegembiraan setelah
mengikuti kegiatan
pembelajaran

77
DEMONSTRASIKAN
9. Mengarahkan peserta didik | Peserta didik
untuk mensimulasikan mensimulasikan materi 10 Menit
materi yang yelah yang telah dipelajari ent
dipelajari
ULANGI
10. Memberikan peluang Peserta didik
kepada peserta didik ngungkapkan kembali 10 Menit
mengunkapkan ang telah
materi yang
5 Menit

Alokasi
Waktu

15 Menit

Pertemuan Ketiga (80 Menit)
Indikator

1. Menjelaskan pengertian makmun masbuq
2. Menjelaskan cara salat makmun masbug
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Kegiatan
Pendahuluan

Kegiatan Peneliti

Alokasi

Kegiatan Peserta Didik Waktu

1. Mengintrusikan ketua kelas
untuk menyiapkan teman-
temannya

Setiap peserta didik siap
dan mengucap salam

2. Berdoa bersama peser
didik

. Mengecek

ada peserta

g berkaitan
ang akan

Kegiatan
Inti

kan peserta didik | Peserta didik menyiapk
Jihanele = Piat s o

Berdoa bersama dipimpin

eh ketua kelas 5 Menit

dan men
pengala
berkaitan
yang aka

15 Menit

Alokasi
Waktu

a)
C

10 Menit

7. Menginstruksikan
didik mencatat materi yang
mereka ketahui

peserta

Peserta didik mencatat
materi yang dipahami
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simbol yang berkaitan
dengan materi
pembelajaran

Penutup

DEMONSTRASIKAN

kembali
ah dipelajari

pembelajaran

79
NAMAI
8. Memberikan kesempatan Peserta didik
kepada peserta didik untuk | menunjukkan simbol-
menunjukkan simbol- simbol dari materi .
15 Menit

soal  tes
an  ganda
or

w [
PAREPARE

10 Menit

10 Menit

Alokasi
Waktu
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prestasi tingkat nasional yaitu Juara 1 Catur dalam acara IPPBMM yang dilaksanakan
dipurwokerto, jawa tengah pada tahun 2018

Penulis mengajukan judul skripsi sebagai tugas akhir, yaitu:
IMPLEMENTASI METODE QUANTUM LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR FIQIH PESERTA DIDIK KELAS VII
MTs DDI TAQWA PAREPARE.
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